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ABSTRAK

Demam berdarah merupakan penyakit menular yang harus mendapatkan prioritas penanganan karena
berpotensi menimbulkan kematian. Diketahui terdapat 51 kasus demam berdarah di wilayah kerja Puskesmas
Muntok dan 2 diantaranya meninggal sehingga pada tahun 2018 angka kesakitan DBD 101,4 %, untuk itu
evaluasi sangat diperlukan untuk melihat bagaimana pelaksanaan program tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi program pemberantasan sarang nyamuk. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Teknik pemilihan informan
menggunakan purposive. Informan penelitian ini adalah kepala puskesmas, pengelola program demam
berdarah, pengelola program kesehatan lingkungan, pengelola program survelians, kabid pencegahan
penularan penyakit, kader jumantik dan masyarakat. Untuk validitasi data menggunakan triangulasi metode,
data dan sumber serta penelitian ini akan disajikan dalam bentuk matriks dan narasi. Hasil penelitian ini
berupa context menunjukan lingkungan sosial berupa masyarakat sangat berpengaruh karena program ini
bersifat pemberdayaan. Tujuan program pemberantasan sarang nyamuk sudah sesuai dengan petunjuk teknis
kementrian kesehatan. Sasaran program ini yaitu masyarakat. Input petugas yang terlibat sudah cukup untuk
menjalankan program, dana berasal dari anggaran pendapatan belanja daerah dan bantuan operasional
kesehatan. Anggaran yang ada belum spesifik untuk program pemberantasan sarang nyamuk.
Sarana/prasarana yang digunakan sudah cukup akan tetapi belum mempunyai standar operasional prosedur.
Process kader jumantik dibentuk oleh RT/RW, penyuluhan kesehatan dilakukan petugas puskesmas,
pemberantasan jentik terkendala dengan kesadaran masyarakat sedangkan product cakupan rumah yang
diperiksa belum memenuhi target dengan ketentuan kementrian kesehatan. Diharapkan kepada Puskesmas
Muntok lebih meningkatkan koordinasi, partisipasi dan pemberdayaan kepada masyarakat agar program ini
optimal.
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Kepustakaan : 35 (1984 — 2018)
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ABSTRACT

Dengue fever is an infectious disease that must receive priority treatment because it has the potential to cause
death. It is known that there are 51 cases of dengue fever in the working area of Muntok Public Health Center
and 2 of them died so that in 2018 the DBD morbidity rate is 101.4%. For this reason, evaluation is needed to
see how the program is implemented. The purpose of this study is to evaluate a Mosquito Breeding Place
Eradication Program at Muntok Public Health Center, West Bangka. This study used a qualitative method
with the CIPP (Context, Input, Process, Product) Evaluation Approach. The data collection technique used
purposive sampling. The informants of this research were The Head of the Public Health Center, The
Manager of the Dengue Program, The Manager of the Environmental Health Program, The Manager of the
Survelians Program, The Head of the Prevention of Infectious Disease Transmission, Cadres of Larvae
Monitoring Observers, and the community. For data validation, it used the triangulation method. Data and
sources as well as this research would be presented in the form of a matrix and narrative. The result of this
research in the form of Context showed that the social environment was the people who were in the working
area of the Muntok Public Health Center. The purpose of the Mosquito Breeding Place Eradication Program
was in accordance with the Ministry of Health's technical guidelines. The target of this program was the
community. The Input from officers involved in the Mosquito Breeding Place Eradication Program was
sufficient to run it, the budget used was from the Regional Expenditure Revenue Budget and Health
Operational Assistance. The existing budget was not yet specific for this program. The facilities and
infrastructure used were sufficient, but did not yet have standard operating procedures. The Process of Flick
Monitors cadre was formed by the RT / RW, health counseling was done by Public Health Center staff, the
eradication of larvae was constrained by public awareness. Meanwhile, The Products in the form of the
coverage of houses inspected have not met the target with the provisions of the Ministry of Health. It is hoped
that Muntok Public Health Center will further improve coordination, participation and empowerment of the
community so that the program is optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang
penyebarannya hampir terjadi di seluruh dunia diantaranya meliputi Afrika,
Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan Pasifik Barat. Wilayah Asia
Tenggara dan Pasifik Barat merupakan daerah yang paling parah terkena dampak
virus Dengue. Kasus di Asia Tenggara dan Pasifik Barat melebihi 1,2 juta pada
tahun 2008 dan lebih dari 3,34 juta pada tahun 2016. Tidak ada pengobatan
spesifik untuk mengobati penyakit ini, pengendalian vektor nyamuk dengan cara
manajemen dan modifikasi lingkungan merupakan cara utama dalam mencegah
penularan virus Dengue. Dengan adanya manajemen dan modifikasi lingkungan
nyamuk akan kehilangan tempat tinggal dan mencegah nyamuk untuk
berkembang biak (WHO, 2018).

Menurut Dirjen P2PL (2015), prioritas penyakit menular masih tertuju
pada penyakit HIV/AIDS, tuberculosis, malaria, demam berdarah, influenza dan
flu burung. Sebagai salah satu program pemberantasan penyakit menular,
penanggulangan dan pemberantasan penyakit menular DBD sangat penting sekali
untuk dilaksanakan karena penyakit DBD merupakan penyakit yang berpotensial
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) selain itu penyakit DBD juga dapat
menyerang semua umur dan rawan menimbulkan kematian.

Berdasarkan temuan data yang ada, di Indonesia kasus DBD pada tahun
2018 berjumlah 65.602 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 467 orang.
Jumlah tersebut menurun dari tahun sebelumnya yaitu 68.407 kasus dan jumlah
kematian sebanyak 493 orang. Angka kesakitan DBD tahun 2018 menurun
dibandingkan tahun 2017 yaitu dari 26,10 menjadi 24,75 per 100.000 penduduk.
Penurunan Case Fatality Rate (CFR) dari tahun sebelum nya tidak terlalu tinggi
yaitu 0,72% pada tahun 2017 menjadi 0,71% pada tahun 2018. Akan tetapi jumlah
kabupaten/kota yang terjangkit DBD mengalami kenaikan dari 434 (84,44%) pada
tahun 2017 menjadi 440 (85,60) pada tahun 2018. Selama periode tahun 2010-
2016 terlihat jumlah kabupaten/kota yang terjangkit DBD mengalami kenaikan,
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namun mulai menurun pada tahun 2017 dan sedikit meningkat di tahun 2018. Dari
seluruh kabupaten/kota yang ada di Indonesia (514 kab/kota), terdapat 398
kabupaten/kota yang sudah mencapai IR DBD < 49/100.000 penduduk. Target
program tahun 2018 adalah sebesar 66% kabupaten/kota dengan IR DBD < 49 per
100.000 penduduk sudah mencapai target 2018. Di tahun 2018 ada 10 provinsi
yang tidak memenuhi target IR DBD < 49 per 100.000 penduduk yaitu Maluku,
Kalimantan Barat, Kepulauan Riau, Kepulauan Bangka Belitung, Kalimantan
Selatan, Sulawesi Utara, Gorontalo, Kalimantan Timur, Bengkulu dan Kalimantan
Tengah (Kemenkes RI, 2018).

Jumlah kasus dan penderita meninggal di Kabupaten Bangka Barat tahun
2018 sebanyak 301 kasus dan 2 orang meninggal sehingga CFR Kabupaten
Bangka Barat pada tahun 2018 sebesar 0,66%, angka kesakitan sebesar 156,26%
dan Angka Bebas Jentik (ABJ) 80,3 % (Dinkes Kabupaten Bangka Barat, 2018).

Menurut Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka Barat (2018), Kelurahan
Tanjung merupakan tempat tertinggi kasus DBD di wilayah kerja Puskesmas
Muntok yaitu ditemukanya sebanyak 17 kasus sehingga jumlah kasus DBD di
wilayah kerja Puskesmas Muntok terdapat 51 kasus dan 2 kasus dianataranya
meninggal. CFR DBD di wilayah kerja Puskesmas Muntok pada tahun 2018
sebesar 3,9%, angka kesakitan DBD 101,4 % dan angka bebas jentik sebesar
62,94%. Sejalan dengan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh program DBD di
Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka Barat, masih banyak kendala dan
hambatan yang dihadapi dalam penanggulangan demam berdarah meliputi :
kurangnya kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS), kurangnya kerja sama dan peran lintas sektor terkait penanggulangan
DBD, rasionalisasi anggaran operasional baik di tingkat kabupaten maupun
puskesmas dan PSN di masyarakat perlu di tingkatkan (Puskesmas Muntok,
2018).

Merujuk penelitian yang dilakukan Sari (2013), menunjukan bahwa
bentuk PSN yang sering dilakukan yaitu kerja bakti meskipun kegiatan PSN
mudah dilakukan namun ada sebagian warga yang tidak menjalankannya, hal ini
disebapkan PSN belum menjadi budaya dan kurang nya partisipasi masyarakat.

Peran kader, tokoh masyarakat, dan tokoh agama sangat diperlukan untuk
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menggerakan warga dalam melaksanakan PSN secara rutin dan terus-menerus,
karena partisipasi masyarakat sangat berpengaruh dalam menjalankan kegiatan
PSN yang nantinya akan menghentikan perkembangbiakan jentik nyamuk dan
menurunkan angka kejadian DBD di wilayah mereka. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Rahayu (2012) bahwa kendala dalam melakukan program PSN
yaitu kurangnya peran serta masyarakat, kurangnya pengetahuan masyarakat,
kurangnya kader dan kerjasama tim sehingga penyuluhan PSN yang dilakukan
kurang maksimal.

Pemerintah telah berupaya dalam mengendalikan DBD salah satunya
melalui program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Evaluasi sangat
diperlukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program PSN apakah sesuai
dengan tujuan yang telah direncanakan dan apakah program PSN bisa
mengendalikan perkembangbiakan jentik nyamuk yang nantinya akan
menurunkan jumlah kasus DBD di wilayah kerja Puskesmas Muntok Kabupaten
Bangka Barat.

Untuk mengetahui apakah program PSN sudah sudah sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan, maka dari itu dalam mengevaluasi program PSN peneliti
menggunakan model evaluasi CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam (1985).
Dengan menggunakan model evaluasi CIPP evaluasinya bisa melihat dari bebagai
aspek yang ingin diketahui peneliti dan setelah di evaluasi maka akan
menghasilkan jawaban apakah program PSN yang telah dilakukan sudah sesuai
dengan tujuan yang telah direncanakan.

Melalui model evaluasi CIPP yang digunakan dalam penelitian, peneliti
ingin memberikan gambaran yaitu : ada 4 tahapan dalam mengevaluasi program
PSN menggunakan model evaluasi CIPP yang saling berurutan yaitu evaluasi
context, evaluasi input, evaluasi process, evaluasi product untuk melihat
gambaran keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah di rencanakan.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin memahami lebih dalam mengenai
“Evaluasi Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) Demam Berdarah

Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka Barat”.
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12 Rumusan Masalah

Pemerintah telah berupaya mengendalikan DBD melalui program
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) akan tetapi demam berdarah masih terjadi
di wilayah kerja Puskesmas Muntok. Diketahui terdapat 51 kasus demam berdarah
dan 2 diantaranya meninggal sehingga pada tahun 2018 angka kesakitan DBD
101,4 %. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
Pelaksanaan Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) Demam Berdarah

Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka Barat?”.

13 Tujuan Penelitian
1. 3. 1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) Demam Berdarah Puskesmas Muntok

Kabupaten Bangka Barat menggunakan model evaluasi CIPP.

1. 3. 2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut :

A. Menganalisis context seperti lingkungan, tujuan dan sasaran program PSN
Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka Barat.

B. Menganalisis input seperti Sumber Daya Manusia (SDM), anggaran, dan
sarana/prasarana yang mendukung kegiatan program Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) Demam Berdarah Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka
Barat.

C. Menganalisis process meliputi kegiatan pengorganisasian, pemberantasan
jentik dan penyuluhan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Muntok.

D. Menganalisis product meliputi pencapaian program PSN di Puskesmas
Muntok Kabupaten Bangka Barat. Dengan cara melihat cakupan rumah yang

diperiksa.

14 Manfaat Penelitian
1. 4. 1 Bagi Penulis
Penelitian ini dapat berguna bagi penulis untuk menambah wawasan, ilmu

pengetahuan dan pengalaman terutama di bidang Administrasi Kebijakan
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Kesehatan (AKK) serta mengaplikasikan teori-teori yang di terima selama
perkuliahan.

1. 4. 2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan informasi, kepustakaan,
wawasan dan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk menambah ilmu

pengetahuan Fakultas Kesehatan (FKM) Universitas Sriwijaya.

1. 4. 3 Bagi Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka Barat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk masukan, tambahan
informasi dan sebagai bahan pertimbagan dalam mengevaluasi program
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) Demam Berdarah Puskesmas Muntok
Kabupaten Bangka Barat.

1. 4. 4 Bagi Peneliti Lainnya
Diharapkan hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai referensi dan dapat

dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya.

15 Ruang Lingkup Penelitian
1. 5. 1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian akan dilaksanakan di Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka
Barat yang beralamat. JI Basuki Rahmat No. 190 Kelurahan Sungai Daeng
kecamatan Muntok Kabupaten Bangka Barat dan di Kelurahan Tanjung yang

merupakan wilayah tertinggi kasus DBD.

1. 5. 2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di bulan januari 2020.

1. 5. 3 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi pada penelitian ini adalah evaluasi program
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) meliputi context, input, process dan

product di Puskesmas Muntok Kabupaten Bangka Barat.
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